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ABSTRAK 
 

BOARD DIVERSITY,  SIZE DAN PROFITABILITAS  

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2017 

 

 

 

Oleh 

 

 

MIYA ARISKA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris 

wanita, proporsi dewan direksi wanita, ukuran perusahaan, latar belakang 

pendidikan dewan komisaris dan dewan direksi, usia dewan komisaris, dewan 

direksi dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada perusahaan small 

cap dan large cap periode 2013-2017. Variabel yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah Return On Asset (ROA), Board Diversity diukur dengan 

proporsi dewan komisaris dan direksi wanita, latar belakang pendidikan dewan 

komisaris dan direksi, usia dewan komisaris dan direksi, dan ukuran perusahaan 

diukur dengan kapitalisasi pasar, sedangan variabel kontrol pertumbuhan 

penjualan diukur dengan persentase pertumbuhan penjualan. Sampel dalam 

penelitian sebanyak 80 perusahaan dengan menggunakan metode stratified  

random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas dengan tingkat 

signifikansi alpha 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

(DSIZE) dan usia dewan komisaris dan direksi (AGEDIR) memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas, sedangkan dewan komisaris dan direksi wanita, 

latar belakang pendidikan, usia dewan komisaris, dan pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

 

     Kata kunci : Corporate Governance, Gender, Usia, Latar Belakang 
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ABSTRACT 
 

BOARD DIVERSITY, SIZE AND PROFITABILITY  

ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE YEAR 2013-2017 

 

 

 

by 

 

 

MIYA ARISKA 

 

 

This study aims to determine the effect of the proportion of female board of 

commissioners, proportion of female board of directors, company size, 

educational background of board of commissioners and board of directors, age of 

board of commissioners, board of directors and sales growth on profitability of 

small cap and large cap companies for period 2013-2017 . The variables used to 

measure profitability are Return On Assets (ROA). Board Diversity is measured 

by the proportion of board of commissioners and directors of women, the 

educational background of the board of directors and directors, the age of the 

board of commissioners and directors, and company size measured by market   

capitalization, while control variables sales growth is measured by the percentage 

of sales growth. The sample in the study were 80 companies using the stratified 

random sampling method. The analysis technique are used is multiple linear 

regression analysis and hypothesis testing and classic assumption tests which 

include normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, and 

heteroscedasticity test with alpha significance level of 5%. The results showed 

that firm size (DSIZE) and the age of the board of commissioners and directors 

(AGEDIR) had a positive influence on profitability, while the board of 

commissioners and directors of women, educational background, age of the board 

of commissioners, and sales growth did not affect profitability. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan tempat berkumpulnya 

semua faktor produksi.  Perusahaan mempunyai peran penting dalam suatu 

negara, dengan adanya suatu perusahaan roda perekonomian akan berputar.  

Setiap perusahaan selalu menginginkan profitabilitas mengalami peningkatan 

yang signifikan.  Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan 

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba 

yang dihasilkan.  Secara garis besar laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari 

penjualan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan (Dwiemaryanti, 2009). 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi 

begitu penting untuk diketahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya 

secara efisien.Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan 

laba yang diperoleh dengan aset atau modal yang menghasilkan laba tersebut 

(Jumingan, 2006).Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangat penting. Bagi 

pimpinan perusahaan, profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau 

tidaknya perusahaan yang dipimpinya, sedangkan bagi karyawan perusahaan, 

semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka akan meningkatkan 

kesejahtraannya, maka bagiinvestor laba atau profit yang optimal merupakan 

informasi yang sangat penting untuk diketahui. 



2 

 

 

 

Masyarakat atau calon investor dalam berinvestasi, mempertimbangkan beberapa 

hal yang berhubungan dengan informasi yang dapat dipergunakan sebagai dasar 

keputusan investasi, diantaranya mengenai profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 

adalah hasil akhir atau rasio dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Tingkat profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan 

kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara 

laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 

perusahaan tersebut (Jumingan, 2006). 

 

Para investor maupun calon investor akan melihat aset yang dimiliki perusahaan 

agar dapat memberikan jaminan terhadap investasi yang diberikan pada 

perusahaan tersebut. Laba atau profit yang optimal sesuai dengan yang diharapkan 

oleh investor merupakan informasi yang sangat penting untuk diketahui oleh 

investor. Profitabilitas adalah hasil akhir atau rasio dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 

aktivanya secara produktif. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah 

aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 

 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur mengenai seberapa efisien 

perusahaan dalam menggunakan asetnya dalam menjalankan operasional 

perusahaannya serta berfokus kepada net income (Rudianto, 2013). Rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yaitu Return on Assets.  Penelitian yang dilakukan oleh 
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Adams, et al, (2010) yang menyatakan bahwa variabel ROA dianggap paling 

efektif dalam menghasilkan informasi langsung tentang hasil dari alokasi sumber 

daya oleh perusahaan dalam mencari keunggulan. Hal ini dikarenakan ROA 

ditujukan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset 

dan mengelola operasinya. 

ROA memberikan ide tentang bagaimana manajemen yang lebih efisien adalah 

dengan menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan.ROA merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan aktiva total perusahaan (Sartono, 2010). 

Semakin tinggi rasio ROA berarti perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ROA berarti semakin tinggi 

tingkat profitabilitas yang diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan 

menggunakan aktivanya secara produktif. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

meningkatkan daya tarik investor kepada perusahaan.  

Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin 

diminati investor, karena dapat memberikan keuntungan (return) yang besar bagi 

investor. Investor mengharapkan dana yang diinvestasikan dalam perusahaan akan 

diikuti dengan return yang tinggi. ROA dapat menyebabkan apresiasi dan 

depresiasi harga saham, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari aktiva yang digunakan akan berdampak pada pemegang saham perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas dan return saham yaitu besarnya 

ukuran perusahaan dan tata kelola perusahaan. Menurut Fitriati (2010) ukuran 

perusahaan adalah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan. Besar kecilnya ukuran 
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perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Ukuran perusahaan adalah elemen yang berperan dalam meningkatkan 

profitabilitas. Menurut Saiful dan Erlina (2010) semakin besar total aktiva, 

penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan 

tersebut dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar dikenal 

perusahaan tersebut oleh masyarakat. Menurut Rahardjo (2006) bahwa kapitalisasi 

pasar adalah nilaipasar dari saham yang diterbitkan (outstanding share) suatu 

emiten. Kapitalisasi pasar disebut sebagai nilai besaran perusahaan publik yang 

telah mencatatkan sahamnya di bursa saham. 

Kapitalisasi pasar menjadi salah satu daya tarik investor dalam memilih saham, 

semakin besar kapitalisasi pasar suatu saham, maka makin lama pula investor 

menahan kepemilikan sahamnya. Perusahaan kapitalisasi besar (Large Cap) 

merupakan saham dengan nilai kapitalisasi pasarnya lebih besar dan kebanyakan 

menjadi incaran investor untuk investasi jangka panjang karena resiko yang relatif 

rendah. Berbeda dengan perusahaan kapitalisasi pasar kecil (Small Cap) yang 

merupakan saham yang memiliki harga yang relatif murah namun diiringi oleh 

resiko yang besar berupa kerugian (Fitriati, 2010). 

Pengelolaan perusahaan yang tepat merupakan salah satu strategi yang dapat 

diterapkan perusahaan untuk memenuhi tujuan utama perusahaan guna 

meningkatkan profit perusahaan. Tata Kelola Perusahaan menggunakan good 

corporate governance (GCG) untuk menjelaskan bagaimana perusahaan 

diarahkan dan diawasi guna tercapainya tujuan perusahaan. Corporate 

Governance merupakan konsep yang didasarkan teori agensi untuk 

meminimalkan masalah keagenan yang terjadi antara pihak prinsipal dan agen. 
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Mekanismennya memberikan pengendalian yang efektif untuk mengarahkan 

kegiatan operasional dan mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan yang berbeda dalam perusahaan. Berdasarkan Roadmap Tata Kelola 

Perusahaan Indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

awal tahun 2014, dalam memperoleh tata kelola perusahaan yang baik diperlukan 

kerangka tata kelola perusahaan, perlindungan terhadap pemegang saham, peran 

pemangku kepentingan, transparansi informasi, serta peran dan tanggung jawab 

dewan komisaris dan dewan direksi.  

Struktur dewan dalam perusahaan di Indonesia menganut sistem  two tier, yakni 

terdiri dari direksi sebagai pengelola dan komisaris sebagai pihak yang melakukan 

pengawasan terhadap kinerja perusahaan (Wardhani, 2008). Dewan komisaris dan 

dewan direksi selaku agen dalam perusahaan diberikan wewenang di dalam 

mengelola perusahaan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dewan komisaris memiliki pengaruh penting didalam mengawasi 

kinerja dewan direksi yang mengurus aktivitas perusahaan dan mengambil 

keputusan demi memaksimalkan nilai dari perusahaan dan kesejahtraan pemegang 

saham (Nodeh et al., 2016). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Catalyst (2007) dan Darmadi (2013) berpendapat 

bahwa dalam Teori Tata Kelola Perusahaan, struktur dewan memiliki pengaruh 

yang kuat pada tindakan yang dilakukan dewan dan manajemen puncak yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Salah satunya melalui 

keberagaman dewan komisaris dan dewan direksi (diversity). Hasil penelitian 

Luckerath-Rovers (2010) menyatakan bahwa keberagaman pada dewan komisaris 

dan dewan direksi dapat mendorong pengambilan keputusan yang objektif dan 
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komprehensif dikarenakan keputusan dapat diambil dari berbagai macam sudut 

pandang. Isu mengenai tata kelola perusahaan yang berkembang beberapa tahun 

terakhir salah satunya ada isu board diversity berbasis gender. Keberagaman 

gender ini dipercaya memilki pengaruh yang lebih kuat terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian Ernst and Young (2010) dalam Marrinova et al., (2016) 

mengemukakan bahwa grup dengan keberagaman yang lebih besar cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik daripada grup yang homogeny. Keberagaman 

gender dalam jajaran top management menarik diteliti karena di Indonesia masih 

terdapat anggapan bahwa laki-laki yang lebih pantas menduduki jabatan 

kepemimpinan didalam perusahaan. 

 

Diversitas gender dalam struktur dewan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi secara aktif dan inovatif dalam pengambilan keputusan yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Kusumastuti (2007) dan Toyyibah 

(2012) pada sebagian besar perusahaan perbedaan gender masih mempengaruhi 

kesempatan dan kekuasaan dalam suatu organisasi dan semua negara di dunia, 

proporsi wanita yang memegang pekerjaan-pekerjaan manajemen lebih sedikit 

dibandingkan proporsi pria. 

 

Proporsi wanita di Indonesia sendiri yang menduduki jajaran top management 

pada organisasi perusahaan masih sangat sedikit dibandingkan jumlah pria. 

Perbedaan gaya kepemimpinan laki-laki dan perempuan merupakan faktor yang 

yang dapat kita lihat sebagai ukuran pengaruh kinerja suatu perusahaan. Isu 

diversitas gender mencuat ke permukaan dikarenakan keberadaan perempuan 

yang sering mendapat perhatian dalam dunia kerja (Catalyst, 2010). Namun 

sebaliknya keberagaman gender atau keberadaan perempuan dalam manajemen 
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puncak bukan sebagai ancaman melainkan dapat mendorong kinerja dan 

meningkatkan motivasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat diversitas 

gender yang tinggi cenderung memiliki pandangan yang luas dalam pengambilan 

keputusan. 

 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai gender berhasil menggabungkan gender 

dengan corporate governance, demikian pula gender dengan kinerja perusahaan. 

Diversifikasi gender dalam suatu organisasi dapat membawa persepsi baru dalam 

proses pengambilan keputusan (decision making), melakukan kontrol terhadap 

keefektifan corporate governance, yang dibuktikan bahwa wanita lebih sering 

bergabung dengan komisi pengawasan,selain itu wanita juga dapat menciptakan 

kreativitas dan inovasi sehingga menjadi suatu keunggulan kompetitif (Adams 

and Ferreira, 2010). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Peeni dan Vahama (2010) wanita dan pria 

bertindak secara berbeda dalam menghadapi kondisi yang sama misalnya dalam 

hal pengambilan keputusan. Penelitian lain yang dilakukan oleh O’Fallon dan 

Butterfield (2003) dan Kaplan, et al., (2009)  dalam Gavious, et al., (2012) 

menunjukan bahwa wanita cenderung menghindari risiko dibanding pria. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Huang (2013)  dalam Marrinova et al., 

(2016) partisipasi wanita dalam dewan direksi secara kuat diasosiakan dengan 

kinerja perusahaan yang lebih baik serta pengumuman return yang lebih tinggi. 

 

Diversitas komisaris dan direksi menggambarkan distribusi perbedaan antara 

anggota dewan komisaris dan direksi yang berkaitan dengan karakteristik yang 

dimiliki mengenai perbedaan dalam sikap dan opini. Salah satu pengambilan 
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keputusan penting dalam perusahaan adalah menentukan posisi laporan keuangan 

yang akan dilakukan untuk mengukur profitabilitas dari informasi keuangan 

perusahaan. Tingkat percaya diri yang lebih rendah yang dimiliki wanita terkait 

hal finansial juga diindikasikan dari fakta bahwa dalam dunia bisnis secara umum 

memiliki level profitabilitas yang lebih rendah (Isik et al,2016). Penelitian 

mengenai pengaruh keberagaman gender terhadap kinerja keuangan yang diukur 

dengan rasio profitabilitas hingga saat ini telah banyak dilakukan untuk 

memperkuat pernyataan bahwa struktur dewan yang beragam dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  

 

Studi yang dilakukan di Amerika oleh Catalyst (2008) menemukan bahwa dari 

perusahaan Fortune 500, perempuan bekerja di perusahaan dengan untung 

terbesar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh O’Fallon dan 

Butterfield (2003) dan Kaplan, et al.,(2009) dalam Gavious, et al.,(2012) yang 

menunjukan bahwa wanita cenderung menghindari risiko dibanding pria. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Franceour (2008) dalam Isik (2016) 

juga mengindikasikan bahwa perusahaan yang beroperasi di lingkungan yang 

kompleks menghasilkan abnormal return yang positif dan signifikan ketika 

memiliki proporsi pekerja perempuan yang lebih tinggi.  

 

Penelitian di Asia yang dilakukan oleh Ujunwa (2012) menemukan adanya 

korelasi positif antara keberagaman gender dalam jajaran direksi dengan 

profitabilitas perusahaan di Hongkong, Korea Selatan, Malaysia, dan Singapura. 

Korelasi yang sama juga ditemukan oleh Wolfers (2006) pada perusahaan yang 

tercatat di Turki. Kontradiktif dengan penemuan di atas, beberapa penelitian 

menyimpulkan adanya hubungan negatif antara keberagaman gender terhadap 
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profit perusahaan diantaranya studi yang dilakukan oleh Darmadi (2013) 

menemukan hubungan yang negatif pada perusahaan manufaktur yang terdaftardi 

Bursa Efek Indonesia. Selain hubungan yang positif dan negatif ada juga yang 

tidak menemukan adanya dampak keberagaman gender terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur dengan rasio profitabilitas perusahaan. Marrinova et al., 

(2016) mengatakan bahwa tidak ada efek yang signifikan antara keberagaman 

gender terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

Penelitian Wolfers (2006) membahas kinerja pasar saham dari perusahaan di 

Amerika yang dipimpin oleh wanita. Wolfers (2006) menemukan tidak ada 

perbedaan sistematis dalam return saham ketika perusahaan beroperasi pada 

lingkungan yang kompleks. Sejumlah penelitian berpendapat bahwa wanita akan 

meningkatkan pengambilan keputusan dengan membawa sudut pandang dan 

pendapat yang berbeda dalam suatu diskusi.  Selain itu mereka berpendapat 

bahwa karena adanya suatu fenomena yang menghalangi wanita untuk 

mendapatkan posisi yang tinggi dalam perusahaan yang biasa dikenal dengan 

glass ceiling phenomenom perempuan harus menunjukan suatu kompetensi 

tambahan untuk mencapai posisi manajerial. 

 

Keberagamanusia pada anggota dewan komisaris dan direksi juga memiliki 

pengaruh pada kinerja perusahaan. Perbedaan usia memberikan keberagaman 

pada pengalaman, kecakapan, dan jaringan sosial anggota dewan komisaris dan 

direksi. Perusahaan dengan manajer muda mengalami pertumbuhan yang lebih 

tinggidaripada perusahaan dengan manajer yang lebih tua (Hambrick dan Mason, 

1984) dalam Nehme Rabih (2017), manajer muda miliki kecenderungan untuk 

tidak menerima status quo tapi mau menerima ide baru (Cheng, et al, 2010). 
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Penelitian yang menyelidiki hubungan keberagaman usia dengan kinerja 

keuangan mendapatkan hasil yang juga berbeda, tidak ada bukti dalam hubungan 

empiris antara kinerja keuangan dan proporsi manajer yang berusia lebih muda 

(Kusumastuti, 2007), dan keragaman usia berpengaruh signifikan (Ararat, 2010). 

 

Diversitas pendidikan anggota dewan ikut serta berperan dalam kinerja 

perusahaan sehingga mempengaruhi profit perusahaan. Latar belakang pendidikan 

yang dimiliki oleh anggota dewan berpengaruh terhadap pengetahuan yang 

dimiliki. Keberagaman latar belakang pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, merupakan hal penting bagi komposisi dewan secara keseluruhan 

(Kusumastuti et al, 2007). Hal ini disebabkan oleh kebutuhan perusahaan akan 

latar belakang pendidikan dan pengalaman tertentu yang terus berubah seiring 

dengan perubahan waktu. Tanpa kualifikasi keahlian, seseorang bisa berkontribusi 

kepada perusahaan, dengan membuat keputusan yang berbeda, serta memiliki 

pandangan yang independen. 

 

Sistem Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil 

(Small Cap) digunakan untuk meningkatkan modal perusahaan, terutama yang 

berasal dari pasar keuangan dalam mengatasi asimetri informasi dengan tujuan  

mengevaluasi kerangka kerja manajemen. Manfaat utama lainnya sistem 

kontroldan akuntabilitas internal yang lebih baik dan lebih kuat, transparansi, visi 

strategismelalui partisipasi dewan non eksekutif atau anggota dewan eksternal. 

Keberadaan anggota dewan eksternal dapat mengarah pada keputusan manajemen 

yang lebih baik dan membantu small industry untuk menarik sumber daya yang 

lebih baik. Direktur non-eksekutif juga dapat memperkenalkan kreativitas dan 
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inovasi melalui pendapat dan saran yang mereka berikan selama pengambilan 

keputusan. Pada Japan Small Enterprise Agency, SMEs dengan tingkat 

pertumbuhan yang sangat tinggi menggunakan direktur non-eksekutif lebih aktif 

daripada perusahaan yang lebih besar (Hasmani Ashfaq, 2016). 

Sistem Tata Kelola Perusahaan dengan level usaha yang lebih besar (Large Cap)  

memberikan perlindungan bagi investasi yang dilakukan investor dan pemegang 

saham  perusahaan karena kurang memadainya standard pelaporan keuangan dan 

akuntabilitas. Hal tersebut terjadi di salah satu perusahaan India yangmemperoleh 

modal pasar dengan valuasi tinggi yang disebabkan karena memproyeksikan 

gambaran yangsalah dari kinerja perusahaan dan profitabilitas. Pentingnya 

pengelolaan perusahaan yang baik memungkinkan perusahaan untuk menarik 

modal dan berkinerja efisien. Hal ini akan membantu meningkatkan kepercayaan 

investor.  

Investor akan bersedia berinvestasi di perusahaan dengan catatan tata kelola 

perusahaan yang baik. Daniel P. Forbes dan Frances J. Milliken (1999) dalam 

Mingues-Vera (2008) berpendapat bahwa dibandingkan dengan perusahaan besar, 

dewan yang berada dalam perusahaan kecil dan menengah cenderung lebih 

homogen, kurang kompleks secara struktural dankurang diformalkan. Chenget al, 

(2010) menyatakan bahwa perbaikan dalam tata kelola perusahaan dapat 

membantu mengurangi cost of capital (biaya modal). 

Hasil penelitian menemukan bahwa kebutuhan pendanaan eksternal memberikan 

insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas praktik tata kelola 

perusahaan mereka secara keseluruhan. Mereka mengaitkan nilai tata kelola 

dengan kekuatan eksternal tertentu yaitu persaingan pasar produk, peluang 
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investasi, dan kebutuhan pembiayaan eksternal, khususnya dikaitkan pada dampak 

kebutuhan pembiayaan eksternal karena mereka berhubungan langsung dengan 

pemegang saham luar. Mereka menyimpulkan bahwa kebutuhan pendanaan 

eksternal memberikan insentif bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan dalam 

kualitas praktik tata kelola perusahaan mereka dan dalam hal ini akan berdampak 

positif pada nilai perussahaan. 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian Dey Shourav (2016) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan data tingkat perusahaan besar India, Alasan 

mereka memilih perusahaan besar adalah karena mereka diharapkan memiliki 

anggota dewan yang lebih terstruktur. Keragaman direktur serta keterlibatan 

direktur dalam perusahaan memengaruhi kinerja perusahaan yang diukur melalui 

kinerja keuangan, penilaian pasar, dan  return yang diberikan kepada pemegang 

saham. Ukuran dewan yang relatif lebih besar dipandang lebih positif.Kehadiran 

anggota dewan wanita juga menyeimbangkan komposisi dewan dan memberikan 

peran tata kelola perusahaan yang baik dan perilaku etis perusahaan. Selain itu, 

partisipasi aktif dalam rapat dewan juga dipandang sebagai influencer positif. 

 

Hasil penelitian Pasaribu (2017) menyatakan bahwa dampak keberagaman dewan 

lebih berpengaruh pada perusahaan kecil pada sampel perusahaan di Inggris, hal 

ini disebabkan karena perusahaan kecil memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam 

menunjuk direktur perempuan yang dapat mengarah pada kinerja perusahaan yang  

lebih baik.  Penelitian Darmadi (2013) melalui regresi cross-sectional analisis 

berdasarkan sampel yang terdiri dari 92,4 persen perusahaan publik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ditemukan bahwa representasi eksekutif puncak 

perempuan negatif atau tidak terkait dengan peningkatan kinerja. Dari analisis 
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korelasi, menghasilkan bahwa perusahaan kecil yang dikontrol keluarga, 

cenderung memiliki proporsi anggota perempuan yang lebih tinggi pada dewan 

manajemen. Hal ini menyiratkan bahwa perusahaan besar lebih sulit bagi 

perempuan dalam hal kesempatan memegang kursi pada jajaran dewan. Ukuran, 

karakteristik dan struktur dewan direksi telah diklaim sebagai pengaruh penting 

padakinerja perusahaan besar, tetapi kurang diteliti dalamperusahaan kecil.  

 

Ditinjau dari gaya kepemimpinannya, wanita juga lebih menghindari risiko dan 

lebih sering melakukan pengawasan terhadap jalannya perusahaan (Adam dan 

Farreira, 2010). Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Booth dan Nolen (2010) menyatakan bahwa terdapat perbedaan pria dengan 

wanita dalam menghadapi preferensi risiko. Wanita yang cenderung menghindari 

risiko (risk averse) dibandingkan dengan pria yang cenderung mengambil risiko 

(risk taker) akan mengambil keputusan yang lebih tepat dan beresiko rendah. 

 

Penelitian Nehme Rabih (2017) yang menyatakan bahwa partisipasi perempuan 

pada jajaran dewan perusahaan dengan tingkat risiko yang tinggi dapat 

mengurangi volatilitas return saham dari suatu perusahaan sehingga dapat 

mengurangi risiko kerugian perusahaan. Peneliti menambahkan variabel kontrol 

yaitu sales growth yang didapat dari selisih pertumbuhan penjualan tahun 

sekarang dengan tahun sebelumnya, pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi ditunjukan dengan peningkatan market share  

yang akan berdampak pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan 

meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Pagano dan Schalarvadi, 2003) 
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dalam Daggson dan Larsson (2011). Pengaruh positif dan signifikan pertumbuhan 

penjualan terhadap profitabilitas dibuktikan oleh hasil penelitian Hastuti (2011) 

dan Sunarto (2009).  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  keberadaan 

eksekutif wanita, size, latar belakang pendidikan dan usia dewan komisaris dan 

direksi,mempengaruhi profitabilitas yang dicapai perusahaan, maka dari itu 

peneliti tertarik membuat suatu penelitianyang tertuang dalam skripsi dengan 

judul “Board Diversity, Size Dan Profitabilitas di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2017”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Apakah pengaruh board diversity (proporsi dewan komisaris wanita dan 

proporsi dewan direksi wanita) berpengaruh positif terhadap profitabilitas ? 

2. Apakah pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas ? 

3. Apakah pengaruh latar belakang pendidikan board diversity (latar belakang 

pendidikan dewan komisaris dan latar belakang pendidikan dewan direksi) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas ? 

4. Apakah pengaruh usia board diversity (usia dewan komisaris dan usia dewan 

direksi) berpengaruh positif terhadap profitabilitas ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai oleh peneliti adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh board diversity ( proporsi dewan komisaris wanita 

dan proporsi dewan direksi wanita) terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan board diversity  (dewan 

komisaris dan dewan direksi terhadap profitabilitas perusahaan. 

4. Untuk mengatahui pengaruh usia board diversity (dewan direksi dan dewan 

komisaris) terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, 

yaitu : 

 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan di bidang 

manajemen khususnya mengenai kajian struktur tata kelola perusahaan 

berdasarkan board diversity dansize terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

2. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait dengan 

pemilihan investasi di pasar modal. 
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3. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan, khususnya mengenai pengaruh board diversity terhadap 

profitabilitas dengan ukuran perusahaan yang berbeda dan menjadi bahan 

tambahan informasi bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan serta 

dalam pelaksanaan good corporate governance. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Kajian Pustaka  

1. Tata Kelola Perusahaan(Good Corporate Governance) 

 

Good corporate governance (GCG) mulai muncul karena terjadi pemisahan antara 

kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau sering kali dikenal dengan 

istilah masalah keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubungannya antara 

pemilik modal (principal) dengan manajer (agent) adalah bagaimana sulitnya 

pemilik dalam memastikan bahwa dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau 

diinvestasikan pada proyek yang tidak menguntungkan sehingga tidak 

mendatangkan return.  

 

Menurut OECD (Organization For Economic Corporations and Development) 

mendefinisikan :“Tata Kelola Perusahaan merupakan suatu sistem untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. Struktur Corporate Governance 

menetapkan distribusi hak dan kewajiban diantara berbagai pihak yang terlibat 

dalam suatu korporasi seperti dewan direksi, para manajer, para pemegang saham, 

dan para pemangku kepentingan lainnya (Surya & Yustiavandana, 2006). 

 

Good Corporate Governance (GCG) diperlukan untuk mengurangi permasalahan 

keagenan antara pemilik dan manajer, GCG merupakan tata kelola perusahaan 

yang baik yang akan menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam 

perusahaan yang menentukan arah kinerja keuangan perusahaan. 
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Beberapa konsep tentang GCG antara lain yang dikemukakan oleh Forum for 

Corporate Governance in Indonesia (FCGI) tahun 2003 dalam publikasi 

pertamanya menggunakan definisi Cadburry Committee untuk mendifinisikan 

GCG sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang 

saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 

kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hak dan 

kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan. 

 

Pengertian lain menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Nomor KEP-117M-MBU/2002, definisi dari GCG adalah suatu proses dari 

struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan 

usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham 

dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 

lainnya, berdasarkan peraturan perundang-perundangan nilai-niai etika.Sheilifer 

and Vishniy (1997) dalam Hastuti (2005) yang menyatakan GCG berkaitan 

dengan cara atau mekanisme untuk meyakinkan para pemilik modal dalam 

memperoleh return yang sesuai dengan investasi yang ditanam.  

 

Iskandar et.al., (1999) dalam Hastuti (2005) menyatakan bahwa GCG merujuk 

pada kerangka aturan dan peraturan yang memungkinkan stakeholder untuk 

membuat perusahaan memaksimumkan nilai dan untuk memperoleh return.Selain 

itu GCG merupakan alat untuk menjamin direksi dan manajer agar bertindak yang 

terbaik bagi kepentingan investor (Prowson 1998 dalam Hastuti, 

2005).Pentingnya perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, hal 

ini menjadi isu global dan mengalami perkembangan. Dalam isu tersebut 
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terjadinya pemisahan antara kepemilikian dan pengelolaan perusahaan. Dari 

pemisahan tersebut akan menimbulkan kemungkinan terjadinya agency problem 

yang menyebabkan agency conflict. 

 

Jensen dan Mecking (1976) mengemukakan teori keagenan yang menerangkan 

tentang kepentingan manajemen dan pemegang saham sering bertentangan, 

dimana manajemen melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan 

kepentingannya dan mengorbanan kepentingan pemegang saham. Pada dasarnya 

prinsip Good Corporate Governance memiliki tujuan dan memiliki dampak pada  

kemajuan kinerja perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut yang tidak bisa diabaikan 

oleh perusahaan diantaranya keterbukaan (transparancy), pertanggungjawaban 

(responsibility), akuntabilitas (accountability), dan kewajaran (fairness)(Forum 

for Corporate Governance in Indonesia, 2016). 

 

2. Manfaat Good Corporate Governance 

 

Menurut Sutedi dalam penelitian Darmadi (2013) secara teoritis menjelaskan 

yaitubahwa dengan melaksanakan prinsip Good Corporate Governance ada 

beberapa manfaat yang bisa diambil antara lain sebagai berikut : 

1. Meningkatnya kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang baik. 

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan pada 

akhirnya akan meningkatkan corporate value. 

3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. 
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4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 

sekaligus akan meningkatkan shareholders. 

 

3. Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) 

 

Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor : PER-

01/MBU/2011, prinsip-prinsip tata kelola perusahaan good corporate 

governance/GCG yang dimaksud dalam peraturan ini meliputi : 

1. Transparansi (Transparency) 

Guna mewujudkan dan mempertahankan objektivitas dalam praktek 

bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang relevan dan material 

yang mudah diakses dan mudah dipahami oleh stakeholder.Perusahaan  

harus mempunyai inisiatif untuk mengungkapkan informasi lain  yang 

dianggap penting bagi pemegang saham, kreditur, dan stakeholder lain 

untuk membuat keputusan. 

2. Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan  harusselalu mempertanggungjawabkan kinerjanya dengan 

wajardan transparan. Jadi, perusahaan harus mengatur cara agar 

kepentingan perusahaan sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan 

stakeholder lain. Akuntabilitas adalah salah satu prasyarat untuk 

memperoleh kinerja berkelanjutan. 

3. Pertanggungjawaban (Responsibility) 

Perusahaan harus mematuhi hukum dan aturan guna memenuhi tanggung 

jawab kepada komunitas dan lingkungan dengan tujuan mempertahankan 

kelangsungan bisnis jangka panjang dan dikenal sebagai perusahaan yang 

baik. 
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4. Kemandirian (Independency) 

Guna mendukung implementasi prinsip-prinsip GCG, perusahaan harus 

diatur secara independen oleh kekuasaan yang seimbang, dimana tidak ada 

salah satu organ perusahaan yang mendominasi organ lain dan tidak ada 

intervensi pihak lain. 

5. Kewajaran (Fairness) 

Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak pemangku 

kepentingan (stakeholders) yang timbul berdasarkan perjanjian dan 

peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 

 

Penerapan mekanisme goodcorporate governance yang baik dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan yang bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan antara 

manajemen dengan pemegang saham dan stakeholder lainnya.Hasil penelitian 

menurut The Day Report (1994) dalam Daggson dan Larsson (2011) 

menyatakanbahwa corporate governance yang efektif dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dan menguntungkan pemegang saham. 

 

4. Mekanisme Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) 

 

Mekanisme tata kelola perusahaan adalah rangkaian proses, kebiasaan, aturan dan 

institusi yang mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu 

perusahaan. Suatu mekanisme tata kelola perusahaan dibutuhkan agar aktivitas di 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan dapat berjalan secara sehat sesuai 

dengan arah yang ditetapkan. Mekanisme tata kelola perusahaan menurut Hastuti 

(2005) terdiri dari : 
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a. Mekanisme Pemantauan Kepemilikan 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusionil adalah dua mekanisme corporate governance 

utama yang membantu mengendalikan masalah keagenan (agency 

conflict). 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer tersebut 

sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan.  Wardhani (2008) 

mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai tingkat kepemilikan 

saham pihak manajemen dalam pengambilan keputusan, misalnya 

direktur, manajemen, komisaris. 

2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kondisi dimana institusi memiliki   

saham dalam suatu perusahaan. Menurut Kusumastuti (2007) 

kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh lembaga 

eksternal. Investor institusional tidak jarang menjadi mayoritas dalam  

kepemilikan saham. Hal tersebut dikarenakan para investor institusional 

memiliki sumber daya yang lebih besar daripada pemegang saham 

lainnya sehingga dianggap mampu melaksanakan pengawasan yang 

baik. 

 

b. Mekanisme Pemantauan Kontrol Internal 

1. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan bagian perusahaan yang mempunyai 

peran penting dalam melaksanakan good corporate governance (GCG) 
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secara efektif dan merupakan pihak yang mempunyai peran penting 

dalam menyediakan laporan keuangan yang reliable (KNKG, 2006). 

 

2. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan salah satu mekanisme corporate governance 

yang diperlukan untuk mengurangi agency problem antara pemilik dan 

manajer sehingga timbul keselarasan kepentingan antara pemilik 

perusahaan dan manajer. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan 

menentukan kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan 

tersebut secara jangka pendek maupun jangka panjang (KNKG, 2006). 

 

3. Komite Audit 

Komite audit memegang peranan yang cukup penting dalam 

mewujudkan Good Corporate Governance (GCG) karena komite ini 

merupakan mata dan telinga dewan komisaris dalam rangka 

mengawasi jalannya perusahaan. Keberadaan komite audit yang efektif 

merupakan salah satu aspek penilaian dalam implementasi GCG 

(KNKG, 2006). 

 

c. Mekanisme pemantauan kontrol eksternal 

Mekanisme eksternal governance atau biasa dikenal dengan istilah 

“mekanisme pasar di dalam mengendalikan perusahaan merupakan fungsi 

kontrol yang dilakukan oleh kompetisi pasar sebagai bagian dari 

instrument corporate governance baik pasar modal (capital market) di 

dalam mendisplinkan manajemen”.  Mekanisme pasar produk bekerja saat 

produk yang dihasilkan manajemen tidak kompetitif di pasar, sehingga 
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harga pasar saham perusahaan menurun yang mengindikasikan perlunya 

dilakukan penggantian manajemen. 

 

5. Board Governance 

 

Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) berfokus kepada dewan 

komisaris dan dewan direksi tentang bagaimana melakukan pengelolaan sumber 

daya organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Pakaryaningsih 

(2006) menyimpulkan ada beberapa atribut yang harus dimilki agar board 

diversity menjadi efektif, yaitu board composition, board characteristics, board 

structure, dan board process. 

a. Board Composition, mengacu pada jumlah direksi, demografi (dari 

dalam/luar perusahaan, perempuan/laki-laki). 

b. Board Characteristics, berhubungan dengan latar belakang dewan 

komisaris dan dewan direksi, pengalaman masa kerja dewan komisaris dan 

dewan direksidan frekuensi lembaganya. 

c. Board Structure, meliputi efisiensi organisasi board, peran komisaris dan 

direksi dalam anak perusahaan, komite-komite komisaris, kepemimpinan 

dan arus informasi antara direksi. 

d. Board Process, mengacu pada aktivitas pengambilan keputusan, 

gaya/style komisaris dan direksi, frekuensi/lamanya rapat komisaris dan 

direksi dan kultur dari evaluasi kinerja komisaris dan direksi. 

 

Perusahaan yang memiliki board diversity yang baik, maka perusahaan akan    

memiliki kinerja yang baik.  Board Diversity merupakan salah satu faktor input 

kunci guna menghantarkan optimalisasi pengelolaan sumber daya organisasi 
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(Pakaryaningsih, 2006).Komposisi dewan komisaris dan direksi, akan berdampak 

pada kualitas keputusan dan kebijakan yang dibuatnya dalam mengefektifkan 

pencapaian tujuan organisasi. Good Corporate Governanceakan semakin baik 

apabila komposisi dewan komisaris dan dewan direksi bersifat heterogen sehingga 

akan saling melengkapi kompetensi dan kredibilitas satu dengan yang lainnya 

(Darmadi, 2013). 

 

B. Dewan Komisaris dan Dewan Direksi 

1. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan Perseroan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 108 ayat (1) UUPT yaitu dalam hal 

melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannnya pengurusan 

pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan pada 

umumnya, dan memberi nasehat kepada direksi. Anggota dewan komisaris 

wajib memiliki kehati-hatian yang tinggi, itikad baik dan bertanggung jawab 

memberikan nasehat kepada direksi dan menjalankan tugas pengawasan untuk 

kepentingan dan tujuan perseroan. Menurut Pedoman Umum Good Corporate 

Governance Indonesia (2006) Dewan komisaris sebagai organ perusahaan 

bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 

dan memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan 

melaksanakan GCG.Namun, dewan komisaris tidak dibolehkan untuk turut 

serta dalam pengambilan keputusan operasional. 

2. Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung 

jawab penuh atas kepengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan, baik 
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di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar 

sebagaimana yang tercantum pada UU PT No. 40 tahun 2007. Pedoman 

Umum Good Corporate Governance Indonesia (2006) mendefinisikan direksi 

sebagaiorgan perusahaan bertugas dan bertanggung jawab dalam mengelola 

perusahaan.Masing-masing anggota direksi dapat melaksanakan tugas dan 

mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. 

Namun, pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota direksi tetap 

merupakan tanggung jawab bersama. 

 

C.  Diversitas Anggota Dewan 

 

Diversitas anggota dewan dapat didefinisikan sebagai perbedaan kelainan, 

diversitas, atribut yang dimiliki oleh dewan direksi dan komisaris yaitu keahlian, 

kepribadian, learning style, pendidikan, etika, usia, gender, masa jabatan, 

pengalaman dan status sosial ekonomi (Thoyyibah, 2012). Penelitian ini 

menghususkan pada keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan 

direksi sebagai anggota minoritas perusahaan. 

 

1. Dewan Komisaris dan Direksi Wanita 

 

Keberadaan wanita dalam jajaran komisaris dan direksi menandakan bahwa 

perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang tanpa ada 

diskriminasi. Wanita dinilai memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, 

cenderung menghindari risiko,dan lebih teliti dibandingkan pria (Kusumastuti, 

2007). Selain itu wanita pada umumnya cenderung menganalisis masalah-

masalah sebelum membuat suatu keputusan dan mengolah keputusan yang 

telah dibuat sehingga  menghasilkan pertimbangan masalah alternatif 
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penyelesaian yang lebih seksama (Robbins dan Judge, 2008 dalam Marrinova, 

2016). Penelitian yang dilakukan Darmadi (2013) menemukan bahwa 

kelompok dewan dengan keberagaman yang lebih besar cenderung memiliki 

kinerja yang lebih baik daripada kelompok dewan homogen, meskipun orang-

orang didalamnya memiliki kapabilitas yang tinggi. Menurut Darmadi (2013)  

keanekaragaman gender dalam anggota dewan juga dapat mengembangkan 

kualitas diskusi dan meningkatkan kemampuan direksi untuk menyediakan 

pandangan  yang lebih baik dalam pengungkapan dan pelaporan perusahaan. 

 

Women’s Global Leadership Forum, sebuah forum yang dihadiri oleh 

pemimpin-pemimpin perempuan dari 25 negara pada tahun 2000, 

mendiskusikan empat strategi utama untuk meningkatkan kehadiran 

perempuan dalam kursi kepemimpinan, yaitu : (i) meningkatkan kompetisi 

global antar perusahaan; (ii) mengembangkan keahlian kepemimpinan global 

dari perempuan senior dan berbakat; (iii) menciptakan jaringan kerja internal 

dan pemimpin perempuan untuk memfasilitasi efektivitas global; (iv) 

mengembangkan baik rekomendasi global maupun lokal untuk meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam mendukung karir dan kesuksesan perempuan 

berbakat. Carteret al., (2010) merekomendasikan perusahaan untuk 

menggunakan strategi promosi yang memberikan perempuan dan laki-laki 

kesempatan yang sama untuk menaikan posisi, berdasarkan kapasitas mereka. 

 

2.  Usia Dewan Komisaris dan Direksi  

 

Faktor usia memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja komisaris dan 

direksi, karena anggota dewan dari berbagai usia akan memiliki latar belakang 
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yang berbeda, keterampilan, pengalaman dan jaringan sosial. Menurut Hurlock 

(1999), masa dewasa seseorang dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu masa 

dewasa dini (dewasa awal) yang dimulai dari usia 18-40 tahun, dewasa madya 

(dewasa tengah) yang dimulai pada usia 40-60 tahun, dan dewasa lanjut 

(dewasa akhir) yang dimulai pada usia 60 hingga saat kematian. Pada usia 40 

tahun, seseorang akan mencapai masa karirnya. Masa dewasa madya adalah 

suatu masa menurunnya keterampilan fisik dan semakin besarnya tanggung 

jawab, selain itu masa ini merupakan masa ketika orang mencapai dan 

mempertahankan kepuasan dalam karirnya (Santrock 1995). 

 

3. Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris dan Direksi  

 

 

Latar belakang pendidikan formal anggota dewan komisaris dan direksi 

merupakan karakteristik kognitif yang dapat memengaruhi kemampuan dewan 

dalam pengambilan keputusan bisnis serta mengelola bisnis (Kusumastuti, 

2007).Sudiartana (2014) menemukan bahwa diversitas latar belakang 

pendidikan yang berasosiasi dengan latar belakang pekerjaan anggota dewan 

direksi perusahaan berpengaruh positif pada kinerja organisasi terutama pada 

kinerja sosial.Meskipun bukan menjadi keharusan bagi seseorang ketika akan 

masuk dalam dunia bisnis untuk berpendidikan bisnis, tetapi akan jauh lebih 

baik jika anggota dewan memiliki latar belakang pendidikan bisnis dan 

ekonomi. 

D. Profitabilitas Perusahaan 

 

Profitabilitas merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Rudianto, 2013). 
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Profitabilitas perusahaan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap 

perusahaan, karena profitabilitas merupakan cerminan dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Profitabilitas 

perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menjelaskan operasionalnya 

guna mendapatkan laba (Paytama, 2001 dalam Darmadi, 2013). 

 

Jumlah laba bersih  kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi 

keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk 

menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau 

investasi perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio).  ROA 

merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dari kekayaan atau aktiva yang digunakan. 

 

Menurut Hastuti (2005) profitabilitas perusahaan adalah hasil banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen.Oleh karena itu 

dalam menilai profitabilitas perusahaan diperlukan analisis dampak keuangan 

kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan 

menggunakan ukuran komparatif.Profitabilitas adalah salah satu faktor yang 

menunjukan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam pencapaian 

tujuan.Efektivitas diukur melalui kemampuan manajemen untuk memilih suatu 

alat yang tepat untuk mencapai tujuan.Efisien dapat diartikan sebagai 

perbandingan antara masukan dan keluaran. 

 

Jumingan (2006) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan data paling umum 

yang tersedia untuk menilai prestasi suatu perusahaan dalam mengahasilkan laba, 

walaupun seringkali tidak mewakili hasil dan kondisi ekonomi. Menganalisis 
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laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk menilai dan mengevaluasisuatu 

profitabilitas perusahaan dalam suatu periode akuntansi. 

 

Penilaian profitabilitas adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standard 

dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengukur kinerja operasi 

perusahaan biasanya digunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat 

diukur menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Investment (ROI), 

Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Gross Profit Margin 

(GPM) atau menggunakan asset utilization seperti total asset turnover, inventory 

turnover, dan working capital turnover. 

 

Penelitian ini menggunakan pengukur kinerja ukuran perusahaan dengan ROA, 

sesuai dengan penelitian Carter et.al., (2010), Darmadi (2013), dan Adams dan 

Ferreira (2010).ROA mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

mengalokasikan dan mengelola sumber dayanya secara efektif. Semakin tinggi 

nilai ROA, maka laba yang dihasilkan atas penggunaan aktiva semakin efisien. 

 

E. UkuranPerusahaan 

 

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang 

lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih 

besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Penelitian yang dilakukan Hasnawati Sri (2015) menyatakanbahwa ukuran 

perusahaan merupakan faktor penting yang dipertimbangkan investor dalam 

melakukan investasi di pasar modal.Semakin besar ukuran suatu perusahaan 
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dianggap makin tinggi nilai perusahaan.Bagi Investor hal kebijakan perusahaan 

akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang.  

 

Perusahaan besar yang telah mencapai tahap kedewasaan dapat dikatakan relatif 

lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan yang 

lebih kecil.  Maka hal tersebut dapat menjelaskan bahwa perusahaan yang besar 

akan memiliki akses untuk meningkatkan profitabilitasperusahaan dan sebaliknya 

untuk perusahaan kecil maka akan tidak mudah untuk dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

 

Mekanisme tata kelola perusahaan yang berdampak pada kapitalisasi pasar 

perusahaan melibatkan dua komponen utama yaitu karakteristik anggota dewan 

dan struktur kepemilikan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

Hamdan Mousa (2016) bahwa tata kelola perusahaan yang baik dinilai 

berdasarkan empat dimensi yaitu aksesdan isi informasi, struktur dewan, struktur 

kepemilikan dan kontrol serta transparansi. Mereka mengklaim bahwa investor 

menambah atau mengurangi investasi mereka berdasarkan tata kelola perusahaan 

yang baik atau buruk.  

 

Kinerja perusahaan dipantau oleh para pemangku kepentingan dan nilainya 

tercermin dalam harga saham. Investor mencari tata kelola perusahaan yang 

efektif untuk melindungi investasi mereka dan mengurangi risiko keuangan yang 

diantisipasi. Caixe dan Krauter (2014) dalam Hamdan Mousa (2016) 

mengkonfirmasi hubungan positif antara tata kelola perusahaan dan nilai pasar 

dengan cara menghitung indikator tata kelola di setiap kategori perusahaan untuk 

mengamati bahwa ada tingkat tata kelola yang lebih rendah di perusahaan 



32 

 

 

 

berukuran besar dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil sebagai 

indikator tata kelola.  Pada perusahaan berukuran besar dihitung 66,9% sementara 

indikator perusahaan kecil mencapai 69,7%. tingkat variasi tata kelola antara dua 

ukuran perusahaan ternyata tidak signifikan secara statistik.  

 

Hasil penelitian bertentangan dengan teori manajemen yang menuntut hubungan 

yang kuat dan positif antara ukuran perusahaan dan tingkat tata kelola. Perusahaan 

besar  dalam situasi normal dengan ekonomi dan keuangan yang kuat biasanya 

dapat menggunakan praktik tata kelola yang terbaik untuk mempertahankan posisi 

ekonominya dan memastikan dampaknya yang tinggi terhadap perekonomian. 

 

Menurut Fitriati (2010)  ukuran perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva. Semakin besar total aktiva maka 

semakin besar pula ukuran suatu perusahaan, sementara semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan, dengan 

demikian ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 

oleh perusahaan dan besarnya perputaran persediaan perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pengukuran kapitalisasi pasar.  

 

Kapitalisasi pasar sebagai salah satu indikator untukmenentukan ukuran karena 

kekayaan dan sumber daya perusahaan tercermin dari seberapa besar harga 

sahamnya. Klasifikasi ukuran perusahaan berdasarkan UU No. 20 tahun 2008 

terbagi menjadi empat jenis, yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan 

usaha besar dengan rincian sebagai berikut : 
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a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana 

diatur dalam undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria ukuran usaha kecil 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang. 

d. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia. 

TABEL2.1  KRITERIA UKURAN PERUSAHAAN 

 
 

Ukuran Perusahaan 

Kriteria 

 

Kekayaan Bersih 

 

 

Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro  Maksimal 50 juta  Maksimal 300 juta 

Usaha Kecil  50 juta - 500 juta  300 juta - 2,5 milyar 

Usaha Menengah  10 juta - 10 milyar 2,5 milyar – 50 milyar 

Usaha Besar  >10 milyar > 50 milyar 

Sumber: UU No. 20 tahun 2008 
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Selain menggunakan kriteria di atas, ukuran perusahaan dapat dinilai dari nilai  

kapitalisasi saham di pasar modal dengan klasifikasi seperti penelitian Ang dalam 

Pratomo (2007) yaitu sebagai berikut : 

a. Kapitalisasi besar (large cap) dengan nilai saham pasar ≥ Rp. 5 triliun 

b. Kapitalisasi sedang (medium cap) dengan nilai saham Rp. 1-5 triliun 

c. Kapitalisasi kecil ( small cap) dengan nilai saham ≤ Rp. 1 triliun. 

Kapitalisasi pasar diperoleh dari perkalian antara harga saham penutupan dengan 

jumlah saham yang diterbitkan.Saham-saham yang diperdagangkan di bursa efek 

Indonesia dapat dibagi atas kelompok berdasarkan kapitalisasi pasar, yaitu 

kapitalisasi besar (Large Cap), kapitalisasi sedang (Mid-Cap) dan kapitalisasi 

kecil (Small Cap). 

 

F. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 

 

Pertumbuhan  penjualan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total 

penjualan yang dimiliki perusahaan. Penjualan merupakan kriteria penting untuk 

menilai profitabilitas perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas 

perusahaan (Jumingan, 2006). Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah 

penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu (Nodeh, et al., 2016).  

Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi perusahaan karena 

pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan 

berdampak pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan 

meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Fitriarti, 2010). Pengaruh positif dan 

signifikan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas dibuktikan oleh   

penelitian Hastuti (2010), Sunarto dan Budi (2009), menemukan hasil yang 
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berbeda bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

G.Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai salah satu bahan acuan dan pendukung 

untuk melakukan penelitian. Berikut merupakan ringkasan dari penelitian 

terdahuluyang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini : 

TABEL 2.2 PENELITIAN TERDAHULU 

 

No Peneliti Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Kusumastuti  

(2007) 
Independen : 

Gender, umur/usia, 

Keberadaan etnis 

Tionghoa, proporsi 

outside director, 

dan latar pendidikan 

direksi 

 

Dependen : Nilai 

Perusahaan 

 

Kontrol :Board 

Size 

Analisis regresi 

berganda 

a. Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

persebaran 

anggota dewan 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai 

perusahaan. 

 

 

b. Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

Keberadaan 

etnis tionghoa, 

usia anggota 

dewan serta 

latar belakang 

pendidikan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai 

perusahaan. 

 

 

c. Variabel kontrol 

ukuran dewan 

dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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LANJUTAN TABEL 2.2 

 
2 Luckerath-

Rovers, M 

(2010) 

Independen : 

Presentasi Direksi 

Wanita 

 

Dependen : 

Kinerja 

Perusahaan 

Analisis Regresi 

Berganda 

a. Keberadaan 

direksi wanita 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

profitabilitas. 

 

b. Presentasi 

Direksi 

Wanita 

berpengaruh 

lebih 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

perusahaan 

ketika ukuran 

perusahaan 

lebih besar. 

 

c. Board Size 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan. 

 

3 Carter et al 

(2010) 
Independen : 

Keanekaragaman 

dewan dan etnis 

 

 

Dependen : 

Kinerja 

Perusahaan 

Analisis regresi 

Berganda 

a. Board diversity 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja. 

 

 

 

 

 

4 Daggson dan 

Larson (2011) 
Independen : 

Age diversity 

Female Directors 

 

 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Analisis Regresi 

linear Berganda 

a. Persentase  

jumlah wanita 

dalam 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan pada 

small firm. 
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LANJUTANTABEL 2.2 

 
5 Sourav Dey 

(2013) 

 

Independen : 

keragaman 

dewan, 

keterlibatan, 

dualitas CEO 

dankompensasi 

dewan 

 

Dependen : 

Profitabilitas 

 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

a. Keberagaman   

berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

b. Ukuran dewan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas. 

 

c. Kompensasi 

dewan berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas. 

 

6 Hamdan, 

Mousa 

(2016) 

Independen : 

Indikator 

Corporate 

Governance(Stru

ktur kepemilikan 

dan karakteristik 

dewan direksi) 

 

Dependen : 

Market 

Capitalization 

 

Kontrol : 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Umur 

Perusahaan 

 

 

Analisis Regresi 

Liniear Berganda 

a. Struktur 

kepemilikan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap market 

capitalization. 

 

b. Board Independen 

berpengaruh negative 

terhadap market 

capitalization. 

 

 

 7 Nehme Rabih 

(2017) 
Independen : 

Persentase 

dewan direksi 

dan komisaris 

wanita, 

volatilitas  harga 

saham 

perusahaan,  

 

Dependen : 

Volatitiltas 

Return Saham 

 

 

Analisis Regresi 

Berganda 

a. Partisipasi wanita 

di dewan memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Volatilitas Return 

Saham. 

 

b. 

Pengaruhperempuan  

berpengaruh negatif 

terhadap volatilitas 

return saham. 

Sumber : Jurnal dan Berbagai literatur 
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H.  Rerangka Pemikiran  

Rerangka pemikiran dibuat untuk mempermudah dalam melihat hubungan 

antaravariabel melalui gambar. Penelitian ini menggunakan variabel independen 

proporsi dewan komisaris wanita, proporsi dewan direksi wanita, ukuran 

kapitalisasi perusahaan, latar belakang pendidikan dewan komisaris dan dewan 

direksi, dan usia dewan komisaris dan dewan direksi yang mewakili board 

diversityterhadap profitabilitas perusahaan. 

 

Peneliti juga  menambahkan variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu 

pertumbuhan penjualan (sales growth).Berdasarkan tinjauan pustaka dan 

penelitian terdahulumaka konsepdari penelitian ini dirumuskan pada bagan 

rerangka pemikiran berikut ini : 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  GAMBAR 2.1 RERANGKA PIKIR PENGARUH BOARD DIVERSITY, 

SIZE DAN PROFITABILITAS 

 

Profitabilitas 

      (ROA) 

 

( 

 

 
Variabel Kontrol 

Sales Growth 

 

Proporsi Dewan Direksi 

Wanita 

L    Proporsi Dewan Komisaris 

Wanita 

L    Usia Dewan Komisaris 

L    Usia Dewan Direksi 

Latar Belakang Pendidikan 

Dewan  Komisaris 

Latar Belakang Pendidikan 

Dewan Direksi 

Ukuran Perusahaan 
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I.Pengembangan Hipotesis 

1. Proporsi Dewan Komisaris Wanita Terhadap Profitabilitas 

 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), dewan komisaris sebagai organ 

perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengawasan secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good 

corporate governance.  Sifat wanita yang lebih konservatif, menghindari risiko, 

dan memiliki standar etika yang lebih tinggi merupakan salah satu faktor yang 

dapat menjadi penyebab hubungan negatif antara keberadaan dalam dewan 

komisaris dengan kualitas laba. 

 

Keberadaan wanita dalam puncak masih dianggap remeh karena laki-laki 

dianggap lebih pantas menduduki jabatan penting dalam perusahaan 

(Kusumastuti, et al, 2007). Selain itu adanya anggapan bahwa penyebab 

kesuksesan kepemimpinan laki-laki adalah faktor kemampuan yang tinggi, 

sedangkan kesuksesan kepemimpinan wanita hanya karena faktor keberuntungan 

saja (Deaux dan Earnswill dalam Kusumastuti, et al, 2007). Sebaliknya apabila 

terjadi kegagalan pada wanita disebabkan karena faktor ketidakberuntungan 

(Crawford dalam Kusumastuti, et al., 2007). 

 

Keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dapat memberikan perbedaan 

pandangan yang luas terhadap pengambilan keputusan secara inovatif dan akurat. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Carter et al, (2010) mendukung bahwa terdapat 

hubungan positif antara persentase wanita dalam dewan komisaris dan kinerja 
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keuangan perusahaan, selain itu dalam penelitian tersebut juga ditemukan indikasi 

bahwa posisi yang diperankan perempuan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Jackling dan Johl (2009) dalam Carter et al, (2010) menemukan hubungan positif 

antara anggota dewan dan kinerja keuangan. Hubungan positifnya adalah anggota 

dewan akan memberikan informasi yang lebih baik karena pengetahuan yang 

lebih besar dari anggota dewan untuk mengambil keputusan yang terbaik bagi 

perusahaan. Perusahaan yang besar lebih mungkin memiliki anggota dewan 

wanita yang lebih banyak. Berdasarkan penjelasan  tersebut peneliti 

mengembangkan hipotesis yaitu sebagai berikut  : 

H1: Proporsi Dewan Komisaris Wanita berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Perusahaan  

 

2. Proporsi Dewan Direksi Wanita Terhadap  Profitabilitas 

 

Luckerath-Rovers (2010)  menyebutkan diversitas dalam dewan direksi mengarah 

pada pengetahuan, kreativitas dan inovasi yang selanjutnya menjadi suatu 

keunggulan kompetitif. Sedangkan keragaman gender dalam direksi dapat 

memperkaya perspektif dalam pengambilan keputusan (Adams and Ferreira, 

2010).  Berbagai penelitian menyebutkan bahwa diversitas dalam dewan direksi 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.Catalyst (2011) menemukan diversitas 

dewan direksi berpengaruh positif dengan indikator keuangan pada kinerja 

perusahaan. Kusumastuti (2007)  menemukan bahwa wanita melakukan investasi 

yang lebih kecil daripada yang dilakukan pria. Mereka berpendapat bahwa wanita 

kurang menyukai risiko daripada pria, sehingga wanita memiliki persentase yang 

rendah dalam beberapa jabatan daripada pria. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ferrary (2008) dalam Daggson (2011) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa semakin sedikit perempuan dalam manajemen, 

penurunan harga saham akan semakin kecil. Hal ini dikarenakan manajer 

perempuan cenderung menyeimbangkan tingkat risk-taking pada manajer laki-

laki, hal ini ditunjukan dengan karakteristik perempuan yang cenderung 

menghindari risiko (risk-averse) dibandingkan laki-laki. Perlakuan ini merupakan 

perlakuan yang tepat untuk melindungi profit pada saat yang buruk. 

 

Hasil penelitian Kusumastuti  (2007) menunjukan bahwa diversitas gender dalam 

tim manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adams dan 

Daniel (2009) dalam Thoyyibah (2012) yang menyatakan bahwa direktur 

perempuan memiliki dampak signifikan dalam kinerja perusahaan. Peran wanita 

dalam manajemen puncak dalam hal ini mampu memberikan kontribusi terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. Sifat wanita yang cenderung hati-hati dan teliti 

memberikan dampak yang  baik bagi perusahaan. Perbedaan gaya kepemimpinan 

perempuan dan laki-laki benar-benar fenomena yang menarik. Sifat perempuan 

yang cenderung dinamis diharapkan mampu memicu kinerja perusahaan. 

 

Tujuan dengan adanya diversitas gender ini diharapkan mampu menstimulus 

kinerja perusahaan. Keberadaan perempuan dalam dewan direksi dapat 

memberikan perbedaan pandangan yang luas terhadap pengambilan keputusan 

secara inovatif dan akurat. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumastuti dkk. (2007) tentang persebaran anggota dewan (board 

diversity)memengaruhi nilai perusahaan,  pengukuran untuk nilai perusahaannya 

menggunakan rasio Tobin’s Q. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adams 
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dan Daniel (2009) menyatakan bahwa direktur perempuan memiliki dampak 

signifikan dalam kinerja perusahaan (ROA). Berdasarkan penjelasan  tersebut 

peneliti mengembangkan hipotesis  yaitu sebagai berikut :     

H2:  Proporsi Dewan Direksi Wanita berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Perusahaan  

 

3. Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 

 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran mengenai besar kecilnya suatu 

perusahaan. Nodeh et al, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Semakin 

besar perusahaan memiliki permasalahan yang lebih kompleks dan beragam 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. 

 

Perusahaan dengan ukuran perusahaan besar memiliki profitabilitas yang lebih 

besar untuk memenangkan persaingan atau bertahan dalam industrinya daripada 

perusahaan yang berukuran kecil, karena perusahaan dengan perusahaan besar 

memiliki akses lebih untuk mendapat berbagai sumber pendanaan dari berbagai 

pihak. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam kapitalisasi 

pasar yang  didapatkan dari mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga 

saham penutupannya (Rahardjo, 2006). Dengan semakin besarnya suatu 

perusahaan dapat menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki pengalaman 

dan skill yang lebih baik,sehingga lebih mampu dalam memperoleh laba.Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ukuran dari sebuah perusahaan dapat mempengaruhi 

profitabilitas dari perusahaan yang bersangkutan.Berdasarkan uraian tersebut 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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H3 :   Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

perusahaan.   

 

 

4. Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisarisdan Dewan Direksi  

terhadap Profitabilitas 

 

Menurut Umar Tirtarahardja (2005) pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja 

diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal 

dasar untuk bekerja.Latar belakang pendidikan juga memiliki pengaruh yang 

sangat penting pada pengetahuan yang dimiliki oleh anggota dewan direksi dan 

komisaris. 

 

    Dibandingkan dengan keragaman usia dan gender, latar belakang pendidikan tetap 

menjadi bagian yang membingungkan dalam hal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan karena penelitian yang relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan dimensi keragaman lainnya (Mahadeo, Soobaroyen, dan 

Hanuman, 2012).  Terlepas dari fakta penelitian yang relatif kurang dilakukan, 

beberapa penulis mengidentifikasi bahwa latar belakang pendidikan memiliki 

relevansi penting dalam hal mengukur kinerja sebuah organisasi (Protasovs, 

2015). 

 

Smith et al., (1994) menemukan bahwa heterogenitas pendidikanberpengaruh 

positif terhadap pengembalian investasi (ROI). Hambrick et al.,(1996) 

memberikan bukti bahwa tingkat pendidikan rata-rata anggota tim manajemen 

puncak bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Latar 

belakang  pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting pada pengetahuan 
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yang dimiliki oleh anggota dewan komisaris dan direksi. Dengan pengetahuan 

bisnis dan ekonomi yang dimiliki, dapat memberikan perspektif yang bermanfaat 

terhadap penilaian resiko, keunggulan bersaing, dan pemahaman mengenai 

tantangan yang dihadapi dalam bisnis. Selain itu, dengan berbekal pengetahuan 

bisnis diharapkan anggota dewan memiliki kemampuan lebih baik untuk 

mengelola bisnis dan mengambil keputusan bisnis dan ekonomi., Berdasarkan 

uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

  H4 :  Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas Perusahaan  

H5 : Latar Belakang Pendidikan DewanDireksi berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas Perusahaan  

 

5. Usia Dewan Komisaris dan Direksi Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

 

    Menurut Hurlock (1999) masa dewasa seseorang dapat dibagi menjadi 3 tahap, 

yaitu masa dewasa dini (dewasa awal) yang dimulai dari usia 18-40 tahun, dewasa 

madya (dewasa tengah) yang dimulai pada usia 40-60 tahun, dan dewasa lanjut 

(dewasa akhir) yang dimulai pada usia 60 hingga saat kematian. Levinson dan 

Peskin (1981) sebagaimana dikutip oleh Santrock (1995) yang menyatakan bahwa 

usia 34-50 tahun adalah kelompok usia yang paling sehat, paling tenang, paling 

bias mengontrol diri, dan paling bertanggung jawab. 

 

 Berdasarkan uraian diatas, usia anggota dewan wanita juga berkaitan dengan 

kebijaksanaan yang dimiliki. Semakin bertambah usia, semakin bijaksana 

seseorang. Hal ini memperlihatkan bahwa usia dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam perusahaan yang kemudian dapat mempengaruhi profitabilitas 
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perusahaan. Selain itu para pekerja yang lebih tua biasanya memperlihatkan lebih 

banyak kesetiaaan kepada perusahaan daripada pekerja yang lebih muda.Darmadi 

(2011)  menunjukan bahwa adanya positif korelasi antara usia anggota direksi 

dibawah usia 50 tahun dengan kinerja perusahaan. Cheng et al,  (2010) bahwa 

usia tidakberpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

Menurut Robbins (2007) hubungan antara usia dan kinerja pekerjaan 

kemungkinan akan menjadi masalah yang penting..Penelitian yang dilakukan 

(Ararat, 2010) menemukan bahwa usia anggota direksiberpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Para pekerja yang lebih tua memiliki memiliki 

kualitas positif pada pekerjaan mereka, khususnya pengalaman, penilaian, etika 

kinerja yang kuat, dan komitmen terhadap kualitas.Berdasarkan uraian tersebut, 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H6      : Usia Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

Perusahaan  

H7   : Usia Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

Perusahaan  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kausal yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu 

variabel atau beberapa variabel (variable independen) terhadap variabel lainnya, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara keberagaman 

dewan komisaris dan dewan direksi yaitu dewan komisaris dan direksi wanita, 

latar belakang pendidikan dewan komisaris dan direksi, usiadewan komisaris dan 

direksi dan size terhadap profitabilitas. 

 

B. Definisi Operasionalisasi Variabel 

Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diuji maka variabel yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 

perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan rasio Return on Asset 

(ROA). Rasio ini dapat mengukur efektivitas dari keseluruhan operasional 

perusahaan.ROA juga mampu menunjukan kemampuan atas modal yang 

diinvestasikan oleh para pemegang saham dalam keseluruhan aktiva yang 

dimilikiperusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan (Jumingan, 2006). 

Rumus yang digunakan untuk mengukur Return on Asset (ROA) adalah : 
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2. Variabel Independen (X) 

1) Keberagaman Gender dalam Dewan Komisaris dan Direksi 

a) Proporsi Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Wanita 

Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi 

menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap orang tanpa ada diskriminasi. Wanita di nilai memiliki sikap 

kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari resiko, dan 

lebih teliti dibandingkan dengan pria (Kusumastuti et. al, 2007). Untuk 

mengetahui jumlah dewan direksi dan komisaris wanita, maka dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan proporsi dewan komisaris 

dan direksi wanita terhadap jumlah keseluruhan dewan komisaris dan 

direksi dengan rumus sebagai berikut : 

 

x 100% 

 

b)  Usia 

    Pada usia 40 tahun, seseorang akan mencapai masa karirnya, masa 

dewasamadya adalah suatu masa menurunnya keterampilan fisik dan 

semakin besarnya tanggung jawab, selain itu masa ini merupakan masa 

ketika orang mencapai dan mempertahankan kepuasan dalam karirnya 

(Santrock, 1995). Dalam penelitian ini, usia anggota dewan komisaris dan 

dewan direksi wanita diukur dengan rumus sebagai berikut : 
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c)       Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting bagi 

pengetahuan yang dimiliki oleh anggota dewan komisaris atau dewan 

direksi. Menurut penelitian Daggson dan Larsson (2011) tingkat pendidikan 

dewan yang tinggi dianggap sebagai basis dari pengetahuan dan kompetensi 

intelektual yang dimiliki dewan komisaris dan direksi untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Dengan pengetahuan bisnis dan ekonomi yang dimiliki, 

kemampuan anggota dewan akan lebih baik untuk mengambil keputusan 

bisnis (Kusumastuti et al, 2007) mengacu pada penelitian tersebut maka 

latar belakang pendidikan dewan komisaris atau dewan direksi dalam 

penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

3. Size  (Ukuran Perusahaan) 

 

 

         Ukuran perusahaan adalah ukuran yang dapat menentukan tingkat kemudahan 

perusahaan dalam memperoleh dana dari pasar modal. Ukuran perusahaan 

yang diukur dengan kapitalisasi pasar menunjukan seberapa besar ukuran 

perusahaan dilihat dari suatu perusahaan dalam periode tertentu untuk 

mencapai laba yang maksimal sesuai yang dikehendaki perusahaan. 

 

Penelitian yang dilakukan Hastuti (2010) menemukan hasil bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap Return On Asset, dengan adanya sumber 
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daya yang besar, maka perusahaan dapat melakukan investasi baik untuk aktiva 

lancar maupun aktiva tetap. Variabel ini menggunakan dummy yaitu ; 

0  = perusahaan kecil (Small Cap) 

1  = perusahaan besar (Large Cap) 

.      Sebelum di dummykan dihitung dahulu  kapitalisasi pasar perusahaan sampel. 

Ukuran kapitalisasi pasar perusahaan dapat dihitung dengan rumus (Ang dalam 

Pratomo, 2007) : 

Size = Pt x nt 

Keterangan : 

Size  : Ukuran perusahaan 

Pt     : Closing price saham pada periode t 

Nt   : Jumlah Saham beredar pada periode t 

 

4. Variabel Kontrol 

Sales Growth  pada dasarnya merupakan kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun. Pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

profitabilitas. Pertumbuhan penjualan dari perusahaan ditandai dengan 

peningkatan market share yang akan berdampak pada peningkatan penjualan dari 

perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas perusahaan (Dwiemaryanti, 

2009).  Sunarto & Budi (2009) menyatakan bahwa pendekatan pertumbuhan 

perusahaan merupakan komponen untuk menilai prospek perusahaan di masa  

depan dan dalam manajemen keuangan diukur menggunakan total penjualan. 

Sales growth dapat dihitung dengan rumus (Fitriati, 2010) : 

 

Net sales growth = 
- -

-
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukan ciri-ciri tertentu yang 

dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2016).Populasi penelitian 

ini adalah populasi saham-saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017. Peneliti menggolongkan 570 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia data based 2017 melalui perangkingan 

kapitalisasi pasar masing-masing perusahaan kemudian mengelompokan ukuran 

kapitalisasi perusahaan berdasarkan penelitian Ang dalam Pratomo (2007) yaitu 

sebagai berikut : 

 

a) Kapitalisasi besar (Large Cap) dengan nilai saham pasar  ≥ Rp. 5 triliun. 

b) Kapitalisasi kecil (Small Cap) dengan nilai saham ≤ Rp. 1 triliun. 

 

Berdasarkan perangkingan data maka didapatkan jumlah perusahaan Small Cap 

sebanyak 234 perusahaan perusahaan dan Large Cap sebanyak 167 perusahaan 

dan sisanya sebesar 169 perusahaan merupakan Medium Cap yang tidak 

digunakan dalam penelitian. 

 

2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability sampling 

yaitu proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus 

Slovin. Menurut Sanusi (2016) Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.  
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Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin (Sevilla, et 

al., 2007) sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran populasi 

e  = Tingkat kesalahan yang masih bisa ditolerir (10%) 

 

Tingkat kesalahan yang masih bisa ditolerir yang digunakan dalam penelitian 

adalah 10%. N atau ukuran populasi yaitu jumlah perusahaan Small Cap dan 

Large Cap yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 

sebanyak 401 perusahaan. Berdasarkan data tersebut jumlah sampel dapat 

dihitung sebagai berikut : 

 

 

dibulatkan menjadi 80 perusahaan 

Jadi jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 80 perusahaan. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Menurut Sanusi (2016) proportionate 

stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi 

mempunyai anggota/unsur yang tidak homogeny dan berstarata secara 
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proporsional. Pengambilan sampel proporsional random sampling memakai rumus 

alokasi proportional dari Sanusi (2016) yaitu : 

 

Keterangan : 

ni  = jumlah sampel menurut stratum 

n = jumlah sampel seluruhnya 

Ni = jumlah populasi menurut stratum 

N = jumlah populasi seluruhnya 

TABEL 3.1 PERHITUNGAN JUMLAH SAMPEL PENELITIAN 

 

No. 
Kapitalisasi 

Pasar 
Perhitungan 

 Jumlah perusahaan  

  (Sampel) 

1 Small Cap 46,68 47 

2 Large Cap 33,31 33 

Jumlah Sampel 80 

Sumber :www.idx.co.id, data diolah 

 

Berdasarkan metode penelitian dan kriteria yang digunakan, maka jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 47 perusahaan small cap dan 33 

perusahaan large cap yang bukan termasuk industri keuangan dan bukan termasuk 

kategori medium-cap yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

penelitian yaitu tahun 2013-2017.   

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian,alasan dikeluarkannya 

perusahaan dalam industri keuangan karena memiliki karakteristik yang unik 

seperti memiliki nilai aset yang besar sehingga dikeluarkan dari sampel untuk 

meminimalisir masalah dalam penghitungan dan merupakan heavily regulated 
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company (Sihite, 2012). Berikut 80 sampel perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu : 

TABEL 3.2 DAFTAR PERUSAHAAN SMALL CAP SEBAGAI OBJEK 

PENELITIAN PERIODE 2013-2017 

 

No Kode Emiten Nama Emiten 

1 KBLV First Media Tbk. 

2 EMDE Megapolitan Developments Tbk. 

3 INDS Indospring Tbk. 

4 KICI Kedaung Indah Can Tbk. 

5 PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 

6 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 

7 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk. 

8 LTLS Lautan Luas Tbk. 

9 MDRN Modern Internasional Tbk. 

10 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk. 

11 SRSN Indo Acidatama Tbk 

12 GLOB Global Teleshop Tbk. 

13 ARTA Arthavest Tbk. 

14 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

15 MITI Mitra Investindo Tbk. 

16 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. 

17 PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 

18 JECC Jembo Cable Company Tbk. 

19 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 

20 PUDP Pudjiadi & Prestige Tbk 

21 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

22 LMAS Limas Indonesia Makmur  Tbk. 

23 MRAT Mustika Ratu Tbk. 

24 PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 

25 DEFI Danasupra Erapacific Tbk 

26 SULI SLJ Global Tbk. 

27 DYAN Dyandra Media International Tbk. 

28 TIRA Tira Austenite Tbk. 

29 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

30 NIPS Nipress Tbk. 

31 INTD Inter Delta Tbk 

32 SPMA Suparma Tbk. 

33 MICE Multi Indocitra Tbk. 

34 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 

35 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

36 MBTO Martina Berto Tbk. 

37  BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

38 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 

39 LMSH Lionmesh Prima Tbk. 

40 TMPO Tempo Intimedia Tbk. 

41 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

42 STAR Star  Petrochem Tbk. 
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LANJUTAN TABEL 3.2 

 
43 SKLT Sekar Laut Tbk. 

44 RUIS Radiant Utama Interisco Tbk. 

45 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 

46 PYFA Pyridam Farma Tbk. 

47 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 

Sumber : Data diolah, Bursa Efek Indonesia 

 

TABEL 3.3 DAFTAR PERUSAHAAN LARGE CAP SEBAGAI OBJEK 

PENELITIAN PERIODE 2013-2017 

 

No. Kode Emiten Nama Emiten 

1 ASII Astra International Tbk. 

2 CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 

3 ICBP Indofood CBP Sumber Makmur Tbk. 

4 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk. 

5 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 

6 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

7 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

8 GGRM Gudang Garam Tbk. 

9 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

10 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

11 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

12 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

13 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

14 KAEF Kimia Farma Tbk. 

15 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

16 BKSL Sentul City Tbk. 

17 CTRA Ciputra Development  Tbk. 

18 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk. 

19 SMCB Holcim Indonesia Tbk. 

20 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

21 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

22 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 

23 BRPT Barito Pacific Tbk. 

24 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

25 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

26 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

27 DSSA Dian Swastika Indonesia  Tbk. 

28 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

29 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 

30 INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 

31 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

32 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

33 SCBD Danayasa Arthatama Tbk. 

Sumber :Data diolah, Situs Bursa Efek Indonesia 
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D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan regresi linier 

berganda. Hubungan fungsional antara satu variabel terikat dengan variabel bebas 

dapat dilakukan dengan regresi linier berganda. Sebelum menggunakan model 

regresi linier berganda dalam menguji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 

analisis statistik deskriptif dan pengujian asumsi klasik. 

 

1) Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan cara untuk menggambarkan dan menyajikan 

informasi dari sejumlah besar data. Statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 

 

2) Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka data yang telah diinput akan diuji 

terlebih dahulu dengan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data tersebut 

memenuhi asumsi-asumsi dasar. Uji asumsi klasik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

 

a) Uji normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah dengan uji statistik non 
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prametric Kolmogorov-Smirnov (K-S).Kriteria penilaian untuk uji normalitas 

dengan menggunakan uji statistic non parametric kolomogrov-Smirnov (KS) 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika signifikan hasil perhitungan data (Sig) > 5%, maka data 

terdistribusidengan normal . 

b. Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) < 5%, maka data tidak 

terdistribusi dengan normal. 

 

b) Uji multikolinieritas 

    Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Jika dalam 

model regresiterdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas menandakan model regresi tersebut mengandung gejala multikolinier. 

Model regresi yang baikseharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas di dalam 

model regresidapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolonearitasadalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF 

>10. 

 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016). Alat analisis yang 

digunakan adalah uji Durbin-Watson Statistic dengan prosedur Conshrane-

Orcutt, yangdinyatakan dengan (rho). Untuk mengetahui terjadi atau tidak 
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autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai statistik hitung Durbin-

Watson pada perhitungan regresi dengan statistik tabel Durbin Watson pada 

tabel. 

 

Hasil penghitungan Durbin-Watson (d) di bandingkan dengan nilai d tabel 

pada α =0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu batas atas (dU) dan nilai batas 

bawah (dL) untuk berbagai nilai n dan k. Pengujian Durbin-Watson (d) di 

lakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

    TABEL 3.4 UJI STATISTIK DURBIN WATSON  

Nilai Statistik d Hasil 

0 < d <dL Ada Autokorelasi positif 

dL< d < dU Ragu-Ragu 

dL < d < 4 - dU Tidak Ada Autokorelasi 

4-dU< d < 4 – dL Ragu-Ragu 

4-dL< d < 4- dU Ada autokorelasi negatf 

   Sumber : Ghozali, 2016 

 

d)  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain.  Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedositas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika varians 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2016). Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan untuk melihat ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Dasar pengambilan keputusan 

untuk uji heteroskedastisitas dengan metode ini yaitu dengan melihat nilai 

signifikan pada tabel hasil. Kriterinya adalah sebagai berikut: 
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1) Jika sig-value>α (5%) , maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

2) Jika sig-value <α (5%) , maka terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk meneliti hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independennya. Model yang digunakan 

dalam penelitian untuk meneliti hubungan variabel board gender, size, latar 

belakang pendidikan dan usia dewan komisaris dan dewan direksiterhadap 

profitabilitas yaitu : 

ROA= α + β1WOMKOM+ β2WOMDIR+β3DSIZE+ β4LPENKOM 

β5LPENDIR+ β6AGEKOM+β7AGEDIR + β8SALESGROWTH + e 

 

Keterangan : 

Y   : Profitabilitas( ROA) 

α   : Konstanta 

β1,β2,β3,β4,β5  : Koefisien regresi 

WOMKOM  : Proporsi Dewan Komisaris Wanita 

WOMDIR  : Proporsi Dewan Direksi Wanita 

DSIZE  : Dummy Ukuran Perusahaan 

LPENKOM   : Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris  Wanita 

LPENDIR  :Latar Belakang Pendidikan Dewan Direksi Wanita 

AGEKOM  : Usia Dewan Komisaris Wanita 

AGEDIR  : Usia Dewan Direksi Wanita  

SALESGROWTH : Variabel Kontrol Sales Growth 

e   : error 

 



73 

 

 

 

5.  Uji Hipotesis 

  Untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

ldependen baik secara parsial maupun simultan, maka dilakukan uji 

determinasi, uji F dan uji statistik T. 

 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2016).  Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R2 yang mendekati satuberarti variabel-variabel independennya 

menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi-variabel dependen amat 

terbatas. 

 

2. Uji Statistik F 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Pada tingkat 

signifikansi sebesar 5%, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Apabila F hitung > F tabel dan nilai signifikan F < 0,05 ( Sig ≤ 0,05) 

maka Ha diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikan F > 0,05 ( Sig ≥ 0,05) 

maka H0 diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.Simpulan 

Berdasarkan hasil uji regresi dan analisis data mengenai pengaruh proporsi dewan 

komisaris wanita (WOMKOM), proporsi dewan direksi wanita (WOMDIR), 

Ukuran Perusahaan (Size), latar belakang pendidikan dewan komisaris 

(LPENKOM), latar belakang pendidikan  dewan direksi (LPENDIR), usia dewan 

komisaris (AGEKOM),  usia dewan direksi wanita (AGEDIR), Sales Growth serta 

profitabilitas perusahaan (ROA) maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial proporsi dewan 

komisaris wanitatidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini dapat 

menjelaskan bahwa proporsi dewan komisaris wanita yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa proporsi dewan komisaris wanita berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas tidak terdukung.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial proporsi dewan direksi 

wanita  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proporsi dewan direksi wanita yang dimiliki perusahaan 

bukan merupakan faktor utama dalam menentukan profitabilitas perusahaan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 
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bahwa proporsi direksi wanita berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

tidak terdukung. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil ini dapatmenjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan yang dimilikiperusahaan akan menentukan besarnya 

profitabilitas yang akan dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesisketiga yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positifterhadap profitabilitas terdukung. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial latar belakang 

pendidikan dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dewan 

komisaris bukan merupakan faktor utama dalam menentukan profitabilitas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa latar belakang pendidikan komisaris berpengaruh positif 

terhadapprofitabilitas tidak terdukung. 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial latar belakang 

pendidikan dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dewan 

direksi bukan merupakan faktor penting dalam menentukan profitabilitas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa latar belakang pendidikan direksi  berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas tidak terdukung. 

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial usia dewan komisaris 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dewan komisaris bukan 
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merupakan faktor penting dalam menentukan profitabilitas. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa latar 

belakang pendidikan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

tidak terdukung. 

7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial usia dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa 

usia dewan direksi yang dimiliki oleh direksi perusahaan akan menentukan 

besarnya keputusan yang diambil sehingga akan mempengaruhi profitabilitas 

yang akan dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa usia dewan direksi 

berpengaruh positifterhadap profitabilitas terdukung. 

8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kontrol 

pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan bukan 

merupakan faktor utama dalam menentukan profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya indikator 

Good Corporate Governance/GCG seperti proporsi dewan komisaris wanita dan 

proporsi dewan direksi wanita, usia anggota dewan komisaris, dan latar belakang 

anggota dewan  perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan baik 

perusahaan kecil maupun besar. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya variabel 

lain yang lebih berpengaruh oleh perusahaan dalam mengelola aset perusahaan 

yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
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B.Saran 

1. Bagi Perusahaan, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan size  dengan 

cara meningkatkan harga saham perusahaan  dan menggunakan board yang 

memiliki usia dewasa atau diatas usia 40 tahun sehingga akan membantu 

pengambilan keputusan perusahaan yang akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

mengenai peran dewan direksi dan komisaris wanita dalam menentukan 

profitabilitas perusahaan.  Sehingga investor dapat menanamkan modal pada 

perusahaan juga dilihat berdasarkan karakteristik anggota dewan perusahaan. 

3. Bagi peneliti mendatang, disarankan perlu meneliti kembali indikator Good 

Corporate Governance/GCG dan keterkaitannya dengam Size dengan 

menggunakan mekanisme lainnya dengan periode yang lebih panjang agar 

dapat memperkuat hasil dari penelitian ini. 
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